BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak masa yang laslu, pengadaan guru, termasuk masalah
pengadsan guru Sekolash Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) wmerupsakan
tantangan bagi sistem pendidikan tenaga kependidikan atau guru
di Indonesia. Masalah pengadaan guru ini wmencakup masalah
kuantitas dan kualitas guru, sebagai hasil 1lulusan dari
lenmbaga péndidikan tenaga kependidikan, seperti IRKIP.

Pengadaan guru tersebut sangat penting dalam proses
pendidikan sekolshan, disebabkan guru sebagai “"kunci" ber-
langsungnya proses pendidiksn tersebut, misalnya di SHTA.
Dalam proses pendidikan SMTA 1itu, guru berperan sebagai
fasilisator, pengstur waktu, ahli strategdi intervensi
{intervention strategist) dan sebagail mediator (Weber, Ken,
1882:2-7).

Pentingnyas pengadaan guru dipandang M. Joenoes Alim
(1984:5) wmerupakan vang lebih baik, bila dibandingkan dengan
tidak ade guru di sekolah/di kelas, walsupun gedung ssekolah
sudah dibangun dan murid-murid sudah siap menunggu pelajaran.
Pandangan pentingnya pengadaan guru sebagai "kunci" ber-
langsungnva proses pendidikan di sekolash, seperti SHTA terse-
but, dipertegas pandangan Nana Syaodih Sukmadinata

{1988:211), wvakni: " Tanpa kelas, gedung, peralatan dan



sebagainya proses pendidikan masih dapsat berjalan wsalaupun
dalam keamdaan darurat, tetapi tanpa guru hampir tak mungkin
dapat berjalan".

Masalah pengadasn guru sekolah tingkst atas telah dira-
sakan padsa massa lalu, seperti pada tashun 1877. Pada tshun ini
dalam sistem pendidikan tenaga kependidikan mulai diadakan
"X program”, vyaitu program pengadaan guru non gelar dengan
waktu singhat vang disebut PGSLA bagi vang menjadi guru
SLA. Pengadaan program ini ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan
guru sebagsai konsekuensi logis dari penambahan gedung sekolsah
dan kelss belajar pada Pelita III. Pengadaan "X program” ini
dipandang M. Akib Hamid (1977), merupakan upaya yang optimis
untuk memenvhi kekurangan guru dari segi kuantitas. Namun
dilihatnya, bahwa hal itu, menimbulkan tantangan dsri sebagian
masyerakat. Dikatakannya bahwa"...adanva "X program” berarti
IKIP sebagi wadah penggodokan tenaga guru mungkin belunm
sanggup memproduksi sarjana vang sisp untuk diterjunkan
sebagai guru ...". (M. Akibk Hamigd, 1877: 54-55). Orientasi "X
program” ,PGSLA disebutkan di atas,lebih tertuju pada pemenuhan
kekurangan guru di lapangan dari segi kusntitas, sehingga dari
segi kualitas belum terpenuhi. Untuk itu, perlu suatu usahsa
delam proses pendidikan tenaga kependidikan vang semakin
terarah meningkatkan kualitas guru yang diharsapkan.

Pemikiran dan usaha dalam sistem pendidikan prajabatan

guru untuk pengadaan guru SMTA vyang semskin terarah,



diorientasikan pada kebutuhan Lketenagaan yang nyatas, diadakan
berdasarkan pendekatan profesional (kemampuan/kompetensi)
guru. Usaha tersebut merupakan komitmen yang telah diarahkan
dalam rapat Koordinasi Proyek-Provek Pendidikan Guru dan
Konigi Kurikulum di Jakarta, 168 Juli 1877 untuk proses pendi-
dikan prajabatan guru di LPTEK. Pengarahan ini eerupakan yang
nendasar tentang pengadaan tenaga kependidikan vang pertama
sekali didokumentasikan ( Muhamad Umar, dkk., 1881: 5).

Sejalan dengan pedoman pokok tentang pengembangan
sistem pendidikan tenaga kependidikan di Indonesia tersebut,
khusus untuk IEKIP Medan, pengembangan sistem pendidikannya
secara terencana dan terarah baru dimulai pada tahun
1977 ( M. Joences Alim, 1984: 10). Langkah yang semakin maju
dalam pendidikan tenaga kependidikan tersebut, dilandsasi
Eepmendikbud., HNRo. 0124/U/1879, tentang jenjang Program Pen-
didikan Tinﬁgi dan Program Akta Mengajar dalasm lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang didasarkan pende-
katan kompetensi guru.

Pengadaan pendekatan kompetensi dalam proses pendidikan
prajabatan guru yang ditekankan ialash peningkatan kemamnpuan
profesional kependidikan. Selain itu, adanya pengakuan kompe-
tensi mengajar secara formal, sehingga lulusan LPTE tersebut
harus dibekali kualitas yang diharapkan. Keadaan ini menunjuk-
kan pentingnya lembaga pendidikan tenaga kependidikan membina

kemampuan/kompetensi mengajar bagi mahasiswa calon guru.



Kesadaran akan usahs peningkatan mutu/kemampuan guru
selalu diusahakan oleh pemerintah pada pelita demi pelita.
Kesadaran akan wusshs peningkatan mutu guru, terlihat dari
pencanangannya dalam Garis-Garis Bessr Hsaluanp Negara (GBHN)
(misalnya, pada TAP MPR NO. II/MPR/1883 dsn TAP MPR NO.
I1/HPR/1888). Dalam TAP MPR tersebut dicanangkan dan ditekan-
kan, bagaimana usaha dalam pengadsan guru. Baik melalui
pendidikan prajabatan, yskni pada LPTK seperti IKIP, maupun
naupun pembinasn guru dalam jabutarn.

Untuk lebih jelas, dalam TAP MPR NC.II/HMPR/1988, dica-
nangkan sebagai berikut

Pendidikan dan pembinasn guru serta tenaga kependidikan
lainnya pada semua jenjang dan jenis pendidikan di dalsam
dan di luar sekolah perlu ditingkatkan dan di selenggara-
kan secara terpadu untuk menghasilkan guru dan tenaga
kependidikan lainya vang bernutu dan dalan jumlah yang
nemadal, serta perlu ditingkatkan pengembangan karier dan
kesejahteraannya, termasuk pemberian rPenghargaan bagi
guruo dan tenaga kependidikan lain yang berprestasi. (TAP
MPR NO. II/MPR/1988).

Operasional dari tuntutan konsep keterpaduan pendidikan,
sebelun TAP MPR yang disebutkan di atas, ussha pengembangan
sistem pengadaan guru telah digariskan oleh Hendikbud., pada
Kepmendikbud No.038/0/1880, vyakni terpadunya teori dan
praktek, 1isi dan metcde dalam penvelenggarasn kurikulum LETK
(IRIP), sehingga menghasilkan tenaga kependidikan vang profe-
sicnal.

Kemudian masalah pengadasn guru ini, pada tahun 13889

ditetapkan dalam suatu konstitusi. Undang-Undang Nomor 2,



tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang ditetapkan psds pasal
28 ayat 2 dan 3, sebagai berikut
{(2). Untuk dapat diangkat sebagai tenaga pendajar,
tenaga pendidik yang bersangkutan harus beriman dan
tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berwswasan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945 serta memiliki kualifikasi
sebagai tenaga pengajar.
(3). Pengadaan guru pada jenjang pendidikan dasar dan
nenengah pada dasarnya diselenggarakan melalui lembaga
pendidikan tenaga keguruan.

Dalar konstitusi ini ditunjukkan, bahwa c¢alon {(guru)
untuk dapat diangkst menjadi guru, harus memiliki kriteris
atau kualifikaesi tertentu. Hal ini jugas mengandung makna bahwa
tidak semua orang bisa diasngkat menjadi guru. Sejalan dengan
pernyataan ini, ditegaskan oleh Suparjo Adikusumo, bahwa
"Secara normatif profesi guru dalam konteks yvang normal tidak
bersifat massal”. {(Suparjo Adikusumo, 1989:37). 0Oleh sebsab
itu, proses pengadaan guru melalul lembagsa pendidikan tenaga
kependidikan, khususnya IKIP dalam rangka pengembangan kuali-
tas kemampuan guru yang berakar pada pengabdian diri masih
tetap merupakan lembaga yang mengandung peranan penting dalam
sistem pendidikan nasicnal.

Uraisn landassan usaha perbaikan/pemantapan pengadaan
guru melalui lembags pendidikan prajabatan guru tersebut di
stas, memberikan sustu indikassi. Indikasinys adalah guru
lulusan deri lembaga tersebut pada masa lalu, belum memenuhi

harapan sebagaimana guru yang dapat dipercaya dan dijadikan

teladan, dan hasil pendidikasn sekolah berkualitas rendsh.
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Keadaan ini semakin tampak dalam konteks pendidiksn nssional,
seperti dikemukakan oleh Nana Syaocdih Sukmadinata (1988:211),
sebagai berikut:
Masyarakat dan para ahli pendidikan banyak mensinyalir
bahwa mutu pendidikan dewasa ini belum seperti yang diha-
rapkan. Salah satu faktor utama yang melatar belakangi
nasih rendahnya daya serap siswas adalah terletak pada
pihak duru. Kemungkinan guru belum atau tidak bekerja
dengan sungguh-sungguh, ataun wmungkin Jjuga disebabkan
karena kemampuan atau kecakapan guru yang wasih Kurang,
atau dengan perkataan lain gurunya kurang kompeten.
Keadaan tentang mutu pendidikan seperti yang diutérakan
di atas, Jjuga ditemukan oleh Belferik Manullang (1988) dalam
pendidikan di Sumatera Utsra dan berdasarkan pengamatannya,
tentang hasil-hasil EBTANAS dalam Pelita IV, baik wuntuk
tingkat SD, SLTP maupun tingkat SLTA/SMTA memperlihatkan kadar
kualitas yang rendah. Rendahnya kadar kuaslitas pendidikan di
Propinsi Sumatera Utars dalam Pelita IV tersebut, dibanding-
kannya hasil EBTANAS pada 28 propinsi 1lain di Indonesia.
Hasil EBTANAS, sebagai hasil pendidikan di Propinsi Sumatera
Utara menempati urutan sebagai berikut : " SD menduduki urutan
antara 23 sampai 25, SMP menduduki uvrutsn antara 12 sampai 18,
dan SMA menduduki urutan antara 14 sampai 16". ( Manullang,
Belferik 1988:35).
Keadaan rendahnys mutu siswa, mutu sekolah, sekaligus
nutu guru seperti itu, menjadi masalah yang berkembang psada

empat tahun terakhir ini dan merupakan bahan pembicaraan

pakar-pakar pendidikan, seperti dalam Mimbar Pendidikan No. 1



dikemukakannya, “"Harus secara jujur kita akvui bahwa mengsjar
dengan menvsajikan isyu-isyu problematis masih miskin di kits.
Bukan hanya di tingkat SD, SMTP, dan SHMTA, melainkan juga
di perguruan tinggi"” (Numan Somantri, 1889:25). Kenyataan akan
keadaan pendidikan seperti yang dinyatakan oleh Numan Somsntri
itu, diakui oleh Moegiadi (1989). Menurut penglihatan
Moegiadi, bahwa
Sekolah kita masih amat didominasi oleh iklim belajar
vyang kurang menantang,suasananya mnonocton. Metode vang
diterapkan oleh guru-guru, termasuk oleh dosen di PT
kurang memacu perserta didik untuk aktif. Anask tidak ber-
kesempatan untuk mengeksploisasi ataun memecahkan masalah.
Kegistan yang disajikan di sekolah membosankan (Moegiadi,
1989: 51).

Pengakuan dari kedus pakar ini, lebih tertuju kepada
keadean penampilan guru dan sisws dalam proses belajar meng-
ajar. ©Sejalan dalam hal ini pads konteks yang lebih luas,
keresahan tentang keberadaan guru dewasa ini diunghkapkan oleh

T. Raka Joni, sebagai berikut

...bahwa soBok guru telah berubah dari guru tokoh yang
digugu lan ditiru (dipercaya dan dijadikan teladan), yang
kemungkinan menurun dari tradisi latar pedepokan, menjadi
oknum vyang waguy lan kuru (kurang pantas dan kurus}), di
tengah-tengah berbagai bidang pekerjaan dalam mnasvarakat
vang menjadi semakin terspesialisasikan meskipun peranannya
dalam pembinaan serta pendembangan sumber days mnanusia
bangsa agaknya masih tetap diakui. (T.Raka Joni, 1989:347).

Keresahsan tentang keberadasan kemampuan guru dewass
ini, seperti yang diungkapkan di atas, dihsdapkan kembali ke
lembaga pendidikan tenags kependidikan, vakni IKIP (IEKIP
Medan) vyang disebut merupakan dagpur utama penvediaan guru

(Dody Tisns Amidjajs, 1889:1i8). Proses pendidikan vang



ditempuh giru tersebut nengiukan kualitas kemampuan vyang
dimilikinya. Jalan pikiran ini ditegaskan oleh Vembriarto
(1990), dalam tulisannya sebagai berikut: "Kualitas pendidikan
sebagian besar ditentukan oleh guru, kualitas guru sebagian
begsar ditentukan oleh pendidikan guru (Vembriarto, 1980).
Berdasarkan padangan itu berarti, bahwa persoalan pendidikan
dan guru dewsasa ini dapat diksaitkan lebih lanjut pada proses
penyiapan calon gurno melalui pendidikan prajabatan guru, yakni
IKIP (IEIP Medan).

Sehubungan dengan hal isu-isuo tersebut di atas, ada isu
penting di JEIP tentang masslah quality control dengan di-
hadapkannya, "Lulusan IKIP harus benar-benar tersaring dengsan
baik, agar ketika mereka menjsdi guru di laspangan benar-benar
berkualitas. Hereka mampu bekerja untuk lebih meningkatkan
nutu pendidikan” (M. Abdul Rodir, 18988:20).

Dalam persoalan quality controcl yang dilihat Abdul EKodir
(1989) adalah praktek lapangan bagi wmahasiswa c¢alon guru
nerupakan sunatu persoslan penting, persoalan prosedur dan
alat evaluasi, serts penguasasn materi yang harus terkait
dengan tugas keguruan di kelas. Lebih lanjut secara tegas
dikatakannya, "Dalam kaitan ini, saya sangat nenaruh
perhatian pada PPL (Praktek Pengalaman Lapangan). Ini
sangat penting untuk calon guru, karena langsung berkaitan
dengan pe?fornance aktualnya di lspangan, khususnysa di

kelas”. (Abdul Kodir, 1889:21). Pandangan ini sejalan dengan



pandangan M. Entang (1980:1) bahwa "Mahasiswa dalam prajabatan
hendaknya diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman
lapandan”.

Makna pendapat dari M. Abdul Kodir dan M. Entang terse-
but di atas, memberikan smuatu tantangan pemnikiran dalam proses
penyiapan tenaga calon pguru. Salah satu unsur dalae proses
tersebut ialah berkaitan dengan proses pengalawan lapangan
bagi mahasiswa calon guru. Untuk itu, dapat diajukan
pertanysaan, seperti: Sejauh mana efektivitas pembinaan yang
diperoleh mahasiswa calon guru dan bagaimana mnuta pexbinaan
guru dalam proses pengalaman lapangannya ? Karena itu puls,
bahwa pembinaan/pemnbekalan dalan proses PPL harus
ditingkatkan, sehingga dapat mendekatkan calon guru dengan
kenyataan yang ada. Pada pesbinaan tersebut, termasuk
penjabaran GBPP, penentuan didaktik-wetodik vyang relevan,
sampai pada peeberian bimbingan belajJar dan pengelolaan
informasi umpan balik guna perbaikan pengajaran atau proses
belajar mengajar.

Hal tersebut juga menunjukkan pentingnya PPL dalam pra-
jabatan guru. PPl sebagai salah satu komponen kegistan
kurikuler IKIP secara integratif dengan komponen yang lain
pewujudkan kemampuan mengajar mahasiswa calon guru dan sebagail
“tolpk ukur” keberhasilanya dalam pelaksanaan tugas guru

kelak dapat terlihat jelas. Dalam kondisi tersebut, PPL



merupakan muara dari setiap unsur komponen kurikulum IKIP yang
turut menentukan kualitas lujusan IKIP (IKIP Medan) sebagsai
calen guru. Lebih lanjut ditegaskan oleh M. Abdul EKodir
bahwa:
PPl merupakan ujung tombsk dari penyiapan seorang cs&lon
gurn, tidak mungkin kita dapat menghasilkan guru vang
profesional tanpa PPL yang baik, karens itu, keberhasilan
PPL, akan menunjukkan kualitas dari guru yvang dihasilkan
oleh LPTK (Lembags Pendidikan Tenaga Kependidikan) (M.
Abdul Kodir, 18992:5).

Pernvataan di atas mengandung makna, PPL  harus diper-
baiki dsan dilsksanakan. Dengan demikian mutu lulusan IKIP,
calon guru dapat mendekati tuntutan pemakail (sekolah-siswa)
dan memenuhi penilaian para profesicnalis bidang pendidiksan.

Selanjutnya, keadaan guru, pendidikan di Indonesia (di
Sumaters WUtara) dan pentingnya PPL serta usaha meningkstkan
vutu calon guru di dalam proses pendidikan prajabatan guru
sebagaimana diuraikan di atas, menimbulkan &adanys beberaps
pertanyaan. Di antara pertanyaan dimaksud, yakni: Bagaimanakah

pelaksanaan PPL sebagai salah satu ussha meningkatkan kualitas
calon guru 7

Isu dan pertanysan di atas sangaet menantang dan urgensi
urgen, sehingga mendcorong penulis untuk memilih fokus peneli-
tian ini tentang praktek kependidikan atau program pengalaman
lapangan. Khususnya, program pengalaman lapangan bagi
mahasiswa calon guru 5-1 dalam proses pendidikan tenagsa kepen-
didikan di IKIP. Dalam hal ini IKIP Medan yang merupsksan salah

satu unsur dari sistem pendidikan tenaga kependidikan nasional



vang mempunyai andil menghasilkan guru dimaksud.

8. Identifikasi dan Peruwusan Hasalah

1. Identifikasi HKasalah

Di LPTK (IEKIP Medan) telah diberlakukan konsep pengadasan
guru berdasarkan kompetensi dengan sistem wmenjalin kerjasaba
antara LPTK (IRIP), Ranwil Depdikbud., dan sekolah. Usaha
kerjasama untuk pengembangan kemampuarn mahasiswa calon guru
melalui pembinaan pelasksanaan pengalaman lapangan (praktek
kependidikan) di sekolah latihan telah berlangsung.
Kenanpuan pmengajar yang dihasilkan atas kerjasams tersebut,
pasih diragukan. EKeraguan atas hasil kerja sama itu, tersirat
pada pernyataan dari Vembriarto (1980). Pernyataan yang

dikatakannya, yakni "...ketrampilan nengajar para lulusan IKIP

juga lemah, karena selana pendidikan mereka hanya borpraktcek

nengajar di sekolah 8-10 kali 45 menit”. EKeadaan tersebut
dikeluhkannya, dan lebih lanjut dikatakan, "Praktek begini
dianggap trampil, saya pikir nonsens” . EKurangnys kemapuan

guru itu semskin dikeluhkannya, karena dibandingkan dengan
tingkat profesional pendidikan dokter. (Vembriarto 1880).

Isun lain Qang menggambarkan keresahan tentang PPL
dewasa 1ini Jjuga, dikemukakan cleh Rektor IKIP Bandung
M. Abdul Kodir (1988:22) dengan mengatakan "PPL kita belum
sampai memperhatikan hal-hal yang kelihatannya sepele tetapi
penting. Soal pakaian, intonasi suara d1l. Perlu lebih diper-

hatikan”. Lebih lanjut dikatakannya, ... berbagai usaha



perbaikan setiap tahun kita l}skukan, namun sampai saat ini
kita merasa belum puas terhadap apa yang dupat dicapai dalam
dalam pelaksanaan PPL ini"” (M. Abdul Kodir, 1992:5).

Isu yang dikemukakan dua pakar pendidikan yang pernah
dan yang sedang menduduki posisi pengambil kebijaksansaan dalam
proses pengembangan kualitas mahasiswa calon guru di: IKIP-nya
masing-masing, mencakup isu penting dalam keseluruhan sistem
pendidikan tenaga kependidikan nasional. Hal ini berarti
secara implisit terkandung dalam sistem pendidikan prajasbatan
guru, seperti IRKIP Hedan.

Fakta, selsain isu-isu praktek kependidikan di IKIP
Medan. Di IKIP Medan, berdasarkan pidato tertulis Rektor IKIP
Medan Sukarna (1989), terdapat suatu fakta, sebagai berikut

Dewasa 1ini perbandingen mahasiswa yang memasuki jalur
skripsi dan non skripsi 1 : 3, tahun sebelumnya 1 : 4.
Perbandingan tersebut memperlihatkan betapa kecilnya porsi
nahasiswa yang mendapat IP di atas 2,5 (rata-rata C+),
karena syarat untuk dapat masuk jalur skripsi, IP wminimal
adalah 2,5 (Sukarna, 1989:8).

Keadaan wmahasiswa calon guru yang diutarakan di atas
penunjukkan rendahnys kualitas lulusannya. Rendahnya kualitas
Ivlusan ini, juga dipengaruhi oleh hasil yang diperoleh maha-
siswa calon guru tersebut, melalui praktek kependidikan vang
dilakukannya di sekolah latihan. Karena, praktek kependidikan
atau PPL ini merupakan sub sistem pendidikan prajabatan guru
dalam kurikulum pendidikan guru berdasarkan kompetensi seper-—

ti, kurikulum yang digunskan di IKIP KMedan. Karena itu, ada

kemungkinan keadaan kualitas lulusan IKIP disebabkan oleh

b



kelemahan, permasalshan atau keresahan pada pelaksanzan prak-
tek kependidikan di lembaga tersebut. Permasalahan dan keresa-
hannya sudah tampsak ke permukasn dan merupakan isu yang
dihadapi oleh IKIP itu sendiri.

Isu keresahan tentang program pengalaman lapangan vang
pernah dikembangkan/diterapkan di sekolah latihan o¢leh IKIP
Medan sebagail pengalaman lapangan basgi mshasiswa calon guru
tersebut. Sebelum tahun ajaran 1889/1980, ditunjukkan adanya
kecenderungan kegiatan PPL, dipersiapkan dan difungsikan agar
calon guru memperoleh ketrasmpilan mengajar di kelas dengan
menampilkan beberapa satuan pelsjaran saja. Pelaksanaan pro-
gram ini ditaendai dengan frekuensi singkst atau sedikit, vakni
hanya mersnuhi frekuensti latihan sebanyak 12 kali.
Berdasarkan hasil penelitian Bohar Suharto, dkk. (1988:23),
pelaksanaan 12 kali penampilan di kelas oleh mahssisws calon
guru dari IKIP Medan tersebut, dilihatnya masih sangat kurang
dan wmasih perlu ditambah menjadi satu semester.

Adanya kelemshan PPL vyang diterapkan oleh IKIP ini
semakin tampak Jjelas, bila dihubungkan dengan pandangan
Sudirjo (1877:8). Keadaan, seperti pelaksanaan PPL IKIP Medan
itu, masih diwarnai pandangan bahwsa, peranan guru adalah
mengajar mats pelajaran atau bidsng studi tertentu ssis
berbeda dengan pelaksanaan program pengalaman lapangan vang
merupakan satu unsur “tolock ukur” dan “muara” pembinaan

Kemampuan mengajar bagi mahasiswa c¢alon guru, seperti
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dikatakan ~...PPL tersebut seharusnya merupakan muara arena
vjian kemampuan profesional calon guru” { Sudirjo, 1977:8 3.

Sejalan dengan pandangdan Sudirjc ini, M. Abdul Kodir
(1989) pada prinsipnys setuju. Dari penglihstannya, melalui
PPL "...kemampusan seseorang untuk menjadi guru (dalam rangka
quality control) bisa terlihat jelas”™ (M.Abdul Kodir 1889:22).
Kemudian, menurut pihak UPPL IEKIP Semarang (tanpa tahun)
bahwa PPL ini adalah salah satu muatan khusus dalam kurikulum
IRIP yang dapat meningkatkan kualitas vang tinggi dari lulusan
IRIP itu sendiri.

Isu-isu permasalahan yang pernah dihimpun dan dihadapi
oleh pihak UPPL IKIP Medan . Pada tahun 1982, tentang pelaksa-
naan praktek pendidikan (PPL) oleh mahasiswanya, meliputi
{a) Sebagian dari mahasiswa cslon guru tidak menguassai bahan
vang akan diajarkan dan metodologi pengajarannya.(b) Masih
banyak mahasiswa calon guru yvang tidak menampilkan siksap
georang duru, misalnva dalam hal rambut panjang dan cara
berpakaian. (c¢) Sebagisn dari mahasiszwa calon guru kadang-
kadang tidak hadir berprasktek sesuzil dengan Jadwal vang telah
disepakati sebelumnya. (d) Ada sebagian dari mahasiswa calon
guru yang menganggap Program Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai
fermalitas -saja, sehingga mereka tidak sungguh-sungguh
laksanakan tugss-tugssnya (Sihombing, R.H, 1982 : 6-11).

Isu tentang pelaksanaan PPL vang berhubungan dengan

mahasiswa calon guru dan PPL sebagail formalitas yang dikemuka-
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kan di atas, pada akhir-akhir ini masih dijumpsi. Permasalahan
pelaksanaan PPL tersebut, ditemukan cleh Bohar Suharto, dkk.
(1888), dalam penelitiannya tentang pelaksaan PPL IRKIP Medan
pada sekolah latihan, sebelum penggunaan blok waktu di tahun
ajaran 1988/1880. Hasil penelitiasan mereka, diungkapkan seba-
gai berikut:
...tentang kondisi praktikan, motivasi mereka untuk meman-
faatkan PPL ini sebagai wahana yang paling tepat dan
penting dalam melatih dan memantapkan profesinya sangat
lemah sekali, hal ini dibuktikan oleh responden dengsan
lemahnya disiplin dan keseriusan dalam melaksanakan ber-
bagai tugas, hal ini ads kaitannya pula dengan pendapat
Eepala Sekolah SMAN 1 yang menyatakan bahwa PPL ini hanya
perupakan persyaratan saja bagi mahasiswa untuk lulus dzari
IKIP sehingga penggarapannya (PPL ini) masih belum tampsk
dilakukan secara profesional. (Bohar Suharto, dkk.,
1988:20).

Isu lain, ditemukan oleh pihak pengelola UPPL-IKIP Medan
(1891) setelah diterapkan pola blok waktu. Dalam pelaksanaan
pola praktek kependidikan bagi mahasiswa calon guru dsri IKIP
tersebut, ditemukan suatu masalah, vakni

...nasalah kemampuan praktek mengajar vang belum memenuhi
target, ada diantara mahasiswa yang merasa ragu-rasgu atau
bingung apa yang sebenarnya harus dilaksanaskan di sekolsh
latihan, terlebih-lebih tugas kependidikan di 1luar ke-
giatan mengajar di kelas (Pangaribuan, P. dkk, 1991:3).

Keadaan masalah kemampuan praktek mengajar vyang belunm
mnemenuhi target seperti di atass, bila dihubungkan dengan
kegiatan pokok dalam proses program pengalaman lapangan.
Kegiatan pokok adalah praktek mengajar cleh mahasiswa calon

guru vang diberikan bobot 1limz=, vakni untuk kemampuan

persiapan tertulis dengan bobot dua dan untuk kemampuan pelak-
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sanaan mengajar (real teaching) diberikan bobot tiga. Sedang-
kan aspek-aspek lainnya, masing-masing hanya diberikan bobot
satu (Depdikbud. 1880:22).

Memperhatikan bobot kegiatan pokok, praktek mengajar di
dalam pengalaman lapangan tersebut, maka permasalahan yang
ditenukan oleh UPPL-IKIP Medan merupakan masalah serius. Suatu
masalah vang sebaiknya diperhatikan dan bahan dikaji pem-
benahan dalam usaha menyiapkan calon guru di LPTK/IKIP,
nelalui proses praktek mengajar aktual atau PPL. Pembenahan
praktek mengajar, sehingga calon guru vyang dapat menerapkan
metode bervariasi, memanfaatkan sumber dan alat bantu belajar
nengajar secara didaktik dan metodik. Penyajian pelajJarannya
dikondisi agar Dberorientasi pada pemecahan masalah dalam
pengertian, guru @mampu menciptakan lingkungan belajar siswa
aktif.

Urgensi dan isu keresahan, khususnya menyangkut praktek
kependidikan atau PPL yang diuraikan di atas merupakan
proses berpikir dan berbuat, sebagai usaha untuk pembinaan
peningkatan kualitas wahasiswa calon guru lulusan IEKIP.
Dalam proses usaha tersebut, dapat diajukan suatu pertanyaan,
yakni: “Apakah bahan yang dapat disumbangkan bagi pihak
UPPL-IKIP Medan, LPTK dalam pembinaan praktek kependidikan
(PPL) untuk usahanya meningkatkan kualitas mahasiswa calon

guru?",
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Z. Pernmusan, Pembatasan Masalsh dan Definisi Operasional

a. Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis deskripsi historis, kondisi dan
pertanyaan umum, serta isu-isu pokok dikaitkan dengan urgensi
program pengalaman lapangan, seperti dipaparkan di muka, wmaka
nenjadi keresahan utama adalah reﬁdahnya ruotu (kualitas) guru
dan wmutu Julusan IKIP (IKIP Medan). Oleh karena itu, perlu
usaha weningkatkan kualitas mahasiswa calon guru dan guru.
Permasalahan peningkatan kualitas mnahasiswa calon guru
tersebut dirasakan semua pihak yang berkompeten untuk kelang-
sungan proses pendidikan di sekolah dan sebsagai tantangan
untuk sistem pengadaan guru. Terutsma, pengadaan calon guru
nelalui sistem pendidikan 'tenasga kependidikan, khususnya
lembaga IKIP (IKIP Medan).

Dalam sistem pendidikan prajabatan guru, yakni pada IKIP
(IKIP Hedan), tema permasalahan yang dirasakan sangat menarik
adalah usahes peningkatan kualitas mahasiswa calon guru. Kuali-
tas kemampuan dasar sebagai guru, khususnya penampilan wmeng-
ajarnya di kelas yang aktual. Ussha peningkatan/pengemnbangan
gkualitas (mutu) mahasiswa calon guru tersebut, dilaskukan
secara terus menerus. Salah satu vang dirasakan sebagai usahsa
peningkatan ialah melalui pengembangan dan pembinaan program
pengalaman lapangdan (praktek kependidikan) bagi setiap msaha-
siswa calon guru di IKIP dan di Sekolah Latihan.

Untuk itu, diperlukan penelitian gunszs memberikan suatu
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sunsbangan atau rekomendasi yang berarti bagi usaha peningkatan

kualitas ®mahasiswa calen guru. Sumbangan atasu rekomendasi

penelitian vyang didasarkan atas hasi]l analisis deskripsi

eppirik tentang proses pelaksanaan praktek mengajar, program

pengalaman lapangan mahasiswa calon guru di sekolah latihan.
Memperhatikan tema sentrzl permasalahan yvang disebutkan

di atas, yakni usaha pengembangan kualitas penampilan mengajar

nahasiswa calon guru. Usaha melalui pembinaan pelaksansaan

praktek wengajar, praktek kependidikan/keguruan di sekolah
latihan dimaksud, meliputi beberaspa faktor vang terkait.

Fektor yang terkait tersebut, yakni penampilan mengajar maha-

siswa calon guru di kelas psdas pembinaan pelaksanaasn praktek

rengajar dan fsktor yang melatarbelakanginya. Faktor vang
nelatarbelakangi penampilan mengajar di kelas mencakup dua
bagian besar, yaitu faktor eksternal dan faktor internal.

Faktor eksternal ialah faktor vang wempengaruhi dari
luar diri wmahasiswa calon guru. Faktor ini, meliputi beberapa
aspek, antars lain:

{1). Aspek pendidikan yang diterima calon guru sebelum melak
sanakan pengalarpran lspangan (praktek kependidikan).
Earikunlum pendidikan vyang diterimanya di IKIP atau di
Kampus. EKurikulum pada pendidikan di kampus tersebut,
nencakup MEDU, MEDE, HEBS dan MEPBM.

(2). Aspek untuk proses pembinaan pengalaman lapangan bagi
mahasiswa calon guru. Aspek ini merupakan aspek menejemen

{nanagement) vang meliputi: (a) Pengelolaan hubungan dan



(3).

(4).
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kerjn sama di dslam IKIP dan di dalam sekolah latihan;
(b) Pengelolasan hubungan kerja sams antar lembaga, vyakni
kerja sama IKIP/UPPL dengan Kanwil Depdikbud dan sekolah
tempat pelaksanaan praktek kependidikan secara aktual;
{(c) Penerimaan mahasiswa calon guru sebagal peserta
praktek kependidikan dan penempatannya ke/di sekolah
latihan tertentu; (d) Penentuan dosen pembimbing lapangan
{DPL), guru pamong dan penentuan sekoclah latihan.

Aspek program pengalaman lapangan atau kegiatan praktek
kependidikan bagi mahasiswa calon guru itu sendiri. Aspek
progran atan kegdiatan yvang direncanakan dilakwkan wmsha-
siswa ¢alon guru dalam pengalsman lspangannya mancakup
{(a) kegiatan pembekalan di kampus {(IRIP); (b)) kegiatan
orientasi dan observasi disekolah latihan; (e¢) Praktek
nengajar (perencanaan pengajaran tertulis dan pelaksanaan
praktek =mengajasr di kelas aktual); (d) Latihan vyang
berhubungan pada kegiatan adwministrasi sekolah/kelas;
{(e) Latihan berpartisipasi dalam pembinaan kegiatan
ekstra kulikuler sekolah latihan; (f} RKegiatan memberikan
bantuan agar siswa dapat mengatasi kesulitan belajarnya
disekolah; (g€) Tujuan program pengalaman lapangan yang
telah ditetapkan, mencskup penampilan mengajar wmahasiswa
calon guru vang merupakan produksi atau hasil vang
diharapkan di sekolah latihan.

Aspek pembinasn/supervisi dari dosen pembimbing lapangan
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dan guru pamong bagi mahasiswa calon guru seclama proses
pengalaman lapangan di sekolah latihan.

(5). Aspek keadaan tempat astau sekolah latihan/kelas dimana
berlangsungnya proses pengalaman lapangan bagi mahasiswa
calon guru.

(6). Aspek siswa, peserta didik di sekolah latihan/di kelas.

Faktor internal, vakni faktor dari dalam diri/pribadi
nahasiswa calon guru itu sendiri. Faktor internal ini meliputi

beberapa aspek, antara lain

(1). Aspek fisik, Jjenis kelamin, kesehatan dan mental.

(2). Persepsinya terhadap profesi gurv, kegiatan pengalamsn
lJapangan di sekolah latihan.

{3). Dorongan atsau aspek motive dari dalam diri mahasiswa
calon guru untuk wenjadi seorang furu dan melakukan
praktek kependidikan/praktek mengajar di sekolah latihan.

(4). Aspek sikap terhadap pekerjaan guru atau terhadap ke-
giatan pengalaman lapangan di sekolah latihan.

(5). Aspek kemampuan dasar yang dimiliki mahasiswa calon guru,

termasuk tingkat inteligensi dan pengalamannyva.

b. Pembatasan Masalah

Masalah utama dalam penelitian ini adalah penampilan
rengajar mahasiswa calon pguru. Analisis penampilan tersebut
pada pelaksanaan praktek mengajar dalam program pengalaman
lapangan di sekolah latihan adalah kompleks dan luas. Banyak

aspek yang terkait mempengaruhi kelancaran, keberhasilan atau
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kegagalan pengembangan kemampuan mahasiswa calon guru melalui
PPL di sekolah latihan ini.

Aspek-aspek yang tergolong dalam faktor penampilan
pvengajar, eksternal dan faktor internal, seperti diuraikan
terdahulu dapat dikategorisasikan pada empat bagian, yakni
(1) Faktor pendahulu (presace factors); (2) Faktor proses

. {(process factors); (3) Faktor kqnteks {context factors); (4)
Faktor tujuan atau hasil (product factors), (disadur dari
Dunkin dan Biddle, 1874:38).

Selanjutnya, aspek vyang digolongkan pada faktor pen-
dahule (presace factors), ywyakni : (a) Aspek kurikulum pen-
didikan yang diterima mashasiswa calon guru sebelum pada proses
kegiatan pengalaman lapangan di selolah latihan/kelas; (b)
Aspek pisik, jenis kelamin, usia, kesehatan, mental; (c) Aspek
persepsi, motivasi, kemampuan dasar, entry behaviour dan
inteligensi dari mahasiswa calon guru tersebut; (d) Aspek
pengelolaan atau aspek menejemen PPL.

Aspek vang digolongkan pada kategori faktor proses,
vakni proses pelaksanasn praktek mengajar, program pengalaman
lapangan ke dan di sekolah latihan. Proses kegiatan pengslaman
ini, meliputi: (a) Kegiatan pembeksalsn (orientasi) di kanmpus;
(b) Kegiatan orientasi dan observasi di sekolah latihan: {(c)
Kegiatan praktek mengajar (latihan mewmbuat rencana pengajaran
tertulis dan pelaksanaan praktek mengajar yang memperlihatkan
penampilan mengajar di kelas; (d) Latihan melakukan kegiatan

administrasi sekolah/kelas; {(e) Latihan berpartisipasi membina
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ekstra kurikuler sekolah; dan (f) Latihan memberikan bantuan/
bisbingan belajar kepada siswa. Aspek lain yang dapst digo-
longkan pada faktor proses ini adalah tingksah laku siswa di
dalam kelas, ketiks pelaksanzan praktek mengajar sedang ber-
langsung cleh mahasiswa cslon guru.

Selanjutnya, aspek-aspek yang digolongkan pada kategori
faktor konteks, meliputi: (a) Aspek pembinasn/supervisi oleh
DPL dan guru pamong; (b) Aspek pengelolaan hubungan dan kerja
sama subjek yang terksit dalam pelaksansan praktek mengsajar,
praktek kependidikan di sekolah latihan ; (c) Keadaan sekoclah
latihan, kelas, media belajar yang tersedia; (d) Aspek
keadaan/kebiagaan guru mengajar dan siswa belajar dalam proses
belajar mengajar di kelas, sebagai gambaran ‘“etos kerja” di
sekolah latihan tersebut; (d) Keadaan calon guru dan siswa
pada saat pelaksanaan, juga secara implisit dapat digolongkan
sebagai unsur aspek kontekstual.

Aspek yang digolongkan pada kategori hasil ialah aspek
tujuan yang diharapkan sebagsi hasil pengaruh langsung pening-
katan penampilan pengajar mahasiswa calon guru atas proses
pembinaannya di kelas, di sekolah latihan.

Memperhatikan luss dan kompleksnya permasslahan seperti
di atas dan mengingat penelitian ini bersifat kualitatif, maksa
permasalahsn itu dibatasi pada masalah faktor proses dan
dikaitkan pada masalah faktor konteks pembinaan pelaksanaan
praktek nenéajar di kelas bagi mahasiswa calon guru di sekolah

latihan sajs. Dalam batasan ini, fokus mpasalah penelitian



adalah penampilan mengajar mahasiswa calon guru di kelas,
konteks pelaksanaan praktek nengajar dan pembinaannya di
sekolah latihan. Untuk mempertajam fokus masalah penelitian
ini, diajukan dalam bentuk perltanyaan, sebugai borikut:
“"Bagaimanakah penswpilan mengajsr mahasiswa calon guru  di S?
kelas pada konteks pembinaan pelaksunaan praktek nengajarnysa

di sekolah latihan ?

c. Definisi Operasional

Guna wenghindari salah tafsir tentang fokus permasa-
lahan yang diamati dan dats yang dijaring dalam penelitian
ini, maka istilah-istilah pokok vyang terkandung dalam inti
wasalah peneiitian ini, didefinisikan secara operasional.

Selanjutnya, definisi operasional istilah yvang ter-

kandung dalam masalah tersehut adalah sebagail berikut

1). Penampilan mengaiar mahasiswa calon guru
Penawpilan mengajar mahasiswa calon ssura yvang dimaksud
adalah perbuatan menyajikan materi pelajaran dengsan melibatkan
siswan secara aktif belajar. Siswa dilibaitkan secars aktif
dengan memfungsikan indera siswa. Sisua dibina, didorong ber-
pikir, berbuat sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan

selama dalam proses pelaksansan belajar-mengajar berlangsung.

Perbuatan melibatkan siswa aktif belajar tersebut,
dilakukan mahasisws calon guru dengan merealisasikan
pelaksanaan praktek mengajarnya di kelas scoars terencana.

Pengertian pelaksanaan praktek mengajar ini  merujuk
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pada pelaksanzan wmengajar, seperti vang dikemukakan oleh
Nana Syaodibh Sukmadinata (1983 : 84), yaknil "Penuampilan meng-
ajar nerupakan kegiatan merealisasikan apa vang telah
dicantunkan dalam disain mengajar atau satuan pelajsran, dalam
pelaksanaan mengajar terdapat modifikasi™.

Dengan demikian, penampilam mengajar dari mabhssiswa
calon gurn vyang diawmati hanyalah, perbuatan yang dilakukannya
dalam proses pelaksanaan mengsjar (pelaksanaan praktek
nengajar di kelas). Penampilan mengajar ini merupakan per-
buatan mengasjar selams dalam satu pertemuan tatap muka di
kelas. Kegiantan tersebut dibatasi waktu tertentu, vakni selama
dari mepulai pelajaran, menvampaikan/menyajikan bahan
pelulajaran sampail pada kegiatan mengakhiri pelajaran dalam
satu lingkaran proses belajar mengajar.

Penampilan yang dapat suncul dalam proses belajar peng-
ajar 1ini, wmenurvot Admidjaja, 1980; Gower dan Walters, 1989;
Pangaribuan, P., 1991; Perrot, 1984 dan Turncy C. et al, 1977,
antara lain : (a) memulail/membuks pelajaran pada awal
peiajaran; (b) menyajikan materi pelajaran meliputi beberapsa
unsur, di antaranyva; penjelasan bila ada pertanyaan,
pewmberian contoh, pemberian pertanvyaan, pembuatan struktuor
sajian; (c¢) penggunaan nulti metode mengajiar; (d} penggunaan
mlti alst bantu proses belajar wengajar. Selain penampilan
1tu, Juga tercakup, (e) penampilan unsur variasi stimulus; (f)

pemberian dorongan yang mengandung unsur “reinforcement”.



Kemudian, (g} penampilan melaksanakan evalunsi dan {h) menutup
pelajaran di akhir 1lingkaran proses pelaksanaan pruktek

mengajarnya (proses belajar mengajar).

Z2). Konteks pelaksanaan praktek wengaiar

Konteks penampilan mengajar mahasiswa calon guru dalsm
penelitian ini merupakan keseluruhan keadaan/situasi sekolah
latihan yang meliputi status sekolah latihan, letak geografis,
kondisi fisik sekolah/kondisi ruangan kelas,keadaan kompleks
sekolah. Selain dari keadaan tersebut, juga tercakup tentang
keadaan kurikulum yvang dibina, keadaan kegiatan proses belajar
nengajar ( dimana guru mengajar dan siswa belajar) di kelas
sebagal gambaran “etos kerja" guru dan siswa (etos kerja
sekolah), serta keadaan kegiatan DPL dan guru pamong di seko-
lah latihan tempat penelitian ini. Dalam kontekstual ini,
secara 1implisit juga termasuk keberadsan calon guru yang

nengandung unsur faktor internal.

3). Mabasiswa calon guru
Mahasiswa yang dimaksud sebagai mahasiswa calon guru
(student teacher) dalam penelitian ini, disebut Juga mahasiswa
praktikan, vaitn wmahasiswa yang belajar untuk mengajar secara
langsung dalam ﬁelaksanaan PPL di sekolah latihan. Merekalah
vang berperan sebagai yang dibina atau yang disupervisi oleh
dosen pembimbing dan guru pamong di sekolah tersebut dan

penampilan merekalah yang dilihat dari pembinaan praktek
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nengaiar di sekolah itu.

4). Pembipaan

Pembinaan vyang dimaksud dalam penelitinan ini adalah
supervisi wmerupakan bantuan, baik merupakan nasihat, anjuran/
saran, dorongan maupun penberian kesempatan untuk kegiatan
perbaikan yang diberikan oleh supervisor (DPL, Guru Pamong
atau Kepala Sekolsh) kepada mahasiswa calon guru untuk mening-
katkan kualitas penampilan w®wengajarnya. Unsur pemberian
bantuan yang dapat dilakukan sebagai pembinaan dimaksud adalah
kegiatan vyang seharusnya didasarkan siklus vang sistematis,
dalasm perencanaan, pengamatan yang cermat, pemberian balikan
vang segera dan obyektif tentang penampilan mengajar mahasiswa
tersebut di sekolah latihan. Pembinsan ataun supervisi ini
ngrupakan kegiatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan praktek
vendajar oleh mahasiswa calon guru, sehingga mereka dibantu
untuok mewmperkecil ketidaksesuaiszn tingkah lakunya (penampilan

mengajarnya) dan pengembangan diri dengan vang ideal.

5). Supervisor
Supervisor yakni dosen pembimbing lapangan dan guru
pamong. Dosen pembimbing lapangan disingkst stan disebut DPL.
DPL merupakan supervisor yang ditugaskan dari IKIP ke sekolah
latihan. Kemudian, guru pamong merupakan gurn bidang studi
yvang berpengalanan ditugaskan oleh kepala sekolah di tempat

sekolah latihan tersebut. Guru pamong vang berperan memberi-
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kan bantuan/pembinaan untuk peningkatan kualitas penampilan
nengajar mahasiswa calon guru dalam proses kegiatan praktek

nengajarnya, khususnya di sekolah latihan

d. Rincian Magalah
Sejalan dengan fokus masalah dan memperhatikan definisi
operasional masalah di atas, maka untuk nengungkapkan permasa-
lahan pokok dalan penelitian ini dirumuskan beberapa
pertanyaan sebagai berikut
(1). Bagaimanakah penampilan mengajar nahasiswa calon guru
dalam pelaksanaan praktek mengajar pada kurun waktu,
satu kegiatan tatap muka dengan siswa di kelas ?
a. Bagaimana calon guru memulazi pelajaran ?
b. Bagaimana penyajian materi pelajaran dilakukannya ?
¢. Bagaimanakah penggunaan metode mengajarnya 7?7
d. Bagaimana calon guru memberikan dorongan kepada siswa
dalaw pelaksanaan praktek mengajar tersebut ?
e. Bagaimana penggunaan alat bantu proses belajar neng-
ajar dilakukannys di kelas ?
f. Bagaimana calon guru melakukan variasi stimoulus ?
g. Bagaimana calon guru melaksanakan penilaian hasil
belajar siswa dalam pelaksanaan praktek mengajarnya ?
h. Bagimana calon guru mengakhiri atau nenutup pelajaran
diakhir proses mengajarnya ?
(2). Bagaimana pewmbinaan vang diberikan dosen pembimnbing

lapangan dan guru pamong terhadap mahasiswa calon guru



di sekolah latihan ity ?



(3).
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di sekolah latihan itu ?

a. Bagaimans pembinaan yang diberikan dosen pembimbing
lapangan dan guru psmong kepads mahasiswa calon guru
sebelum pelaksanaan praktek mengajarnya ke kelas ?

b. Bagaimana pembinasn yang diberikan dosen pembimbing
lapangan dan guru pamnong pada saat mshasiswa calon
guru tersebut melaksanakan praktek mengajar di kelas ?

c. Bagaimana pembinaan yang dilakukan dosen pembimbing
lapangan dan guru pamong terhadap wmahasiswa calon

guru sesudah pelsksanaan praktek mengajarnya dari

kelas 7?7

d. Bagimana pembinaan vang diberikan selain dari dosen

pembimbing lapangan dan guru pamong kepada calon
gura untuk pembinaan penampilan mengajar mahasiswa
tersebut ?

Bsgaimanakah situasi sekolah latihan sebagai konteks

pqnanpilan mengajar mahasisva calon guru dalam

proses pembinaan atan supervisi di sekolah tersebut 7

a. Bagaimana status sekolah latihan tersebut ?

b. Bagaimana keadaan fisik sekolah dan basgaimana keadaan
alat-alat yang dapat digunskan untuk kelancaran
proses belajar mengajar di sekolah i1tu 7?7

¢. Bagaimana keadaan kegiatan guru mpengajar dan siswa

belajar yang menggambarkan etos kerja sekolah latihan?



C. Tuiuan dan Kegunsan Penelitian
1. Tujuan Pepelitian
Penelitian jni bertujuan untuk mengetahui penampilan
mengajar mahasiswa calon guru dan faktor-faktor yang

melatarbelakanginya pada konteks pembinaan praktek mengajar di

sekolah 1latihan. Hasil penelitian tersebut, dijadikan bahan

memberikan gagasan/saran terhadap peningkatan kualitas

produktivitas proses praktek mengajar yang dibina dalam

program pengalanan lapangan di sekolah latihan. |
Tujuan khusus penelitian ini ada tiga bagian, yakni:

a). Mengetahui penampilan mengajar mahasiswa calon guru pada
pelaksanaan praktek mengajarnya di kelas dalam sekolah
latihan yvang menjadi tempat penelitian.

b). Mengetahui unsur-unsur pembinaan, sekolah latihan dan
pnsur Faktor internal yang nelatarbelakangi penampilan
mengajar nshasiswa calon guru dalam proses praktek
mengajar di sekolah latihan tersebut.

c). Menemnkan cara-cara pembinaan yang lebih baik, sehingga
dapat ditingkatkan kualitas penampilan mengajar nahasiswa
calon guru pada pembinaan praktek nengajar dalan
pelaksanaan program pengalaman lapangan di sekolah

l1atihan.

2. Hasil P liti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan

digunakan oleh berbagai pihak, antara lain
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a. Bagi Ahli Kurikulum

Tenuan dari penelitian ini tentang penampilan mengajar
mahasiswa c¢alon guru dalam konteks pembinaannya di  sekolah
latihan dapat dikategorikan sebagail hasil penterapan sistem
kurikulum JTEIP Medan. Temuan inl akan dapat merupakan bahan
nasukan bagi pengembang model ataupun sistem pengelolaan
kurikulum pendidikan prajabsatan guru, khususnya pengembangan
kurikulum berorientasi pada konsep kemampuan atau kompetensi
guru atau pengembangan kurikulum berdasarkan konsep vicarious

learning serta praktek wmengajar berdasarkan learning by doing.
b. Bagi Penentu Kebijaksanaan dan Pengelola Program

Pengalaman Lapangan (Praktek Kependidikan)

Temuan keadaaan penampilan mengajar mahasiswa calon guru
dari dalam pembinaan praktek mengajar di sekolah latihan pada
pelaksanaan program pengalaman lapangan yang aktual dapat
digunakan oleh pars penentu kebijaksansnan dan pengelolaan PPL
(pihak UPPL-IKIP Medan). Eeadaan penampilan m»engajar oleh
wahasiswa calon guru tersebut merupakan bahan pada uapaya

neningkatkan efektivitas dan efisensi program yang dikelola-

nva, khususnya dalae meningkatkan penampilan mengajar maha-
sigwa calon guru dan pembinaannya, di pelaksanaan program
pongalaman lapangan nmasn yung ankan dalang.

Hasil penelitian ini secarn tmplisil mengandung analitik
program pengalaman lapangan yang aktoual dikaitkan dengan

penamnpilan vyang dapat dilatihkan dalam praktek mengajar oleh



nahasiswa calon guru di kelas. Dengan demnikian, pihak pengelo-
la dari unit pengeléla pProgram pengalaman lapangan IKIP Medan
dapat mengambil swatu keputusan sendiri dari hasil penelitian
ini atas program yang dikelolanya, baik yang berhubungan
dengan tempat sekolah latihan, dosen pembimbing lapangan, guru
pamong dan persiapan terhadap pelaksanaan PPL bagi mahasiswa

calon guru di masa yang akan datang.
c. Bagi Dosen PRembimbing Lapangan, Kepala Sekolah,

Guru Pamong dan Mahasiswa Calon Guru
Hasil penelitian ini bersentuhan dengan para pelakun
pada obyek penelitian dalam konteks. Baik pada segi
pembina/supervisor, maupun terhadap segi permasalahan-
permasalahan dalam kawasan kegiatan pembinaan praktek mengajar
tersebut.

Dengan demikian hasil penelitian ini dapat berguna
sebagai umpan balik atau balikan bagi supervisor, yakni dosen
pembimbing lapangan, kepala sekolah, guru pamong. Hasil pe—
nelitian merupakan balikan, dapat berguna sebagai bahan
untuk lebih meningkatkan peranannya dalam rangka pembinaan
rahasiswa calon guru melaksanakan praktek mengajar di sekolah
latihan yang dibinanya. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi bahan informasi bagi mahasiswa calon guru dalam
vempersiapkan diri pada pelaksanaan praktek mengajarnya di

sekolah latihan kelak.
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D. Kerangka Pemikiran dalam Penelitian

Kerangka pemikiran yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan kumpulan dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama,
konsep atan preposisi mengarahkan cara berpikir dan cara
penelitian (Bogdan dan Biklen, 1982 : 32). Adapun asumsi
sebagai dasar pandangan dan arah operasional proses pexecahan

nasalah dalanm penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Pengalaman lapangan atau praktek kependidikan wmencakup
beberapa aspek kegiatan, di antaranya kegistan praktek
rengajar sebagai kegiatan utama yang wmerupakan tahap
belajar langsung mengembangkan penampilan mengsjar maha-
siswa calon guru dalam situasi aktual. Proses ussaha/kegia-
tan pengalaman lapangan ini dilakukan oleh mahasiswa calon
gury (student &ataw student teacher) di bawash pembinaan
atau supervisi dosen pembimbing lapangan, dan guru pamong
atas pengelolaan /pengawasan pihak UPPL dan kepala sekolah
di sekolah 1latihan. (Hewitson,M, 1979 : 9; Amidjajs, 1980;
dan Page dan Thomase, 1977 : 3387).

2. Pengsalaman }apangan atau praktek kependidikan/keguruan
dendgan melakukan tugas mengajar dalam pembinaannya di
sekolah latihan merupakan muara pendidikan prajabatan guru
untuk pengembangan integritas kemawmpusn/penampilan mengajar
nahasiswa calon guru yang dipersyaratkan oleh tuntutan

pelaksanaan tugas guru mengajar 4i sekolash. (Amidjiaja
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1980 dan Mohamad Umar; 1981 : 24).

3. Penampilan mengajar mahasiswa calon guru dalzm proses
praktek wmengajar (praktek belajar-mengajar) dipengaruhi
berbagai faktor, diantaranya : (1) mahasiswa calon guru
(minat, persiapannya, dan lain-lain); (2) pembimbing atau
supervisor <(kegiatan-kegiatan vyang dilakukannya sebagai
bantuan vyang diharapkan ataan dibntuhkan oleh wmnahasiswa
calon guru, dan lain-lain); (3) konteks kegiatan praktek
mengajar {situasi/kondisi sekolah 1latihan, termasuk di
dalsmnya kebiasaan kerja/disiplin kerja ataun kebiasaan
kegiatan proses belajar mengajar dan ketersediaan bahan
serta alat-alat bantu kegiatan belajar mengajar) dalam
sekolah latihan tersebut. (Hewitson, H. 1978:40)

4. Penampilan wmengajar mahasiswa calon gurn dalam upaya pen-
binaannya di sekolah latihasn sangat dipengaruhi oleh efek-
tivitas bantuan/lgyanan guru pamong dan dosen pembimbing
lapangan. (Turney et. al., 1882).

Lebih lanjut, kerangka pemikiran sejalan asumsi di atas,
dapat digambarkan seperti di halaman 34 (gambar 1). P=adsa
Gambar kerangka pewmikiran tentang fokus permasalahan dan
analisis data penelitian, terlihat hubungan komponen-komponen
yang berkﬁitan satu sama lain. EKomponen yang berkaitan
tersebut vyakni, kurikulum IEKIP, praktek mengajar sebagai
kegiatan utama, program pengalaman, keadaan pembinsan bagi

mahasiswa calon guru dan keadaan sekolah latihan tersebut.
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Gambar 1: Kerangka Pemikiran

tentang Fokus Per-

masalahan dan Analisis Data Penelitian.





